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ABSTRACT 
Coronary heart disease (CHD) is one type of non-communicable disease caused by the accumulation of 

fat in the blood vessels. This study aimed to determine the fat intake on the blood lipid profile associated 

with the incidence of coronary heart disease (CHD) in Indonesia. This type of research was a literature 

review using the traditional review method. Obtained 13 scientific papers from google scholar 2015-

2020. The analysis in research was carried out by looking at similarities, differences, or comparing the 

results of previous studies. The results of this study indicated that in Indonesia there are still many 

provinces having a prevalence of coronary heart disease (CHD) above the national prevalence. The fat 

intake of the people in Indonesia is fairly high above the recommended needs. The analysis showed that 

there was a significant relationship between fat intake and blood lipid profile concerning the incidence of 

coronary heart disease (CHD) in Indonesia. The conclusion in this study was that high fat intake can 

affect the blood fat profile (total cholesterol, HDL, LDL, triglycerides). As a suggestion from this 

research that Indonesian people could maintain a healthy lifestyle and a high-fat consumption pattern. 
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ABSTRAK 

Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan salah satu jenis penyakit tidak menular yang disebabkan oleh 

penumpukan lemak pada pembuluh darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui asupan lemak 

terhadap profil lemak darah berkaitan dengan kejadian penyakit jantung koroner (PJK) di Indonesia. Jenis 

penelitian ini adalah literature review dengan menggunakan metode traditional review. Diperoleh 13 

karya ilmiah dari google scholar tahun 2015-2021. Analisis dalam penelitian dilakukan dengan melihat 

persamaan, perbedaan, atau membandingkan hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa di Indonesia masih banyak provinsi yang memiliki prevalensi penderita penyakit 

jantung koroner (PJK) di atas prevalensi nasional. Asupan lemak masyarakat di Indonesia terbilang tinggi 

diatas kebutuhan yang dianjurkan. Analisis menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

asupan lemak dengan profil lemak darah kaitannya dengan kejadian penyakit jantung koroner (PJK) di 

Indonesia. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah asupan lemak yang tinggi dapat berpengaruh terhadap 

profil lemak darah (kolesterol total, HDL, LDL, trigliserida). Saran dalam penelitian diharapkan untuk 

menjaga pola hidup sehat dan menjaga pola konsumsi tinggi lemak. 

 

Kata kunci: asupan lemak; penyakit jantung koroner (PJK); pola makan; profil lemak darah 

 

Judul Pelari: [Asupan Lemak Terhadap Profil Lemak Darah Berkaitan Dengan Kejadian Penyakit Jantung 

Koroner (PJK)] 

 

 

Received: 14 April 2021 | Accepted: 27 Juni 2021 | Published Online: 30 Juni 2021 

http://journal.binawan.ac.id/JAKAGI


Sahara et al.  Jurnal Pangan Kesehatan Dan Gizi  
JAKAGI, Juni 2021, 1(2): 48 – 60 

e-ISSN: 2775-085X  

 

JAKAGI, Volume 1, Nomor 2, Juni 2021                                                                                          49 
Available online: http://journal.binawan.ac.id/JAKAGI 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia selain penyakit menular 

masyarakat juga sebagian besar menderita 

penyakit tidak menular. Salah satu penyakit 

tidak menular yang kerap diderita 

masyarakat Indonesia adalah penyakit 

jantung koroner atau PJK. Menurut data1 

menunjukkan bahwa pada tahun 2016, 

diperkirakan 41 juta kematian terjadi karena 

penyakit tidak menular (PTM), terhitung 

71% dari total keseluruhan 57 juta 

kematian. Sebagian besar angka kematian 

tersebut disebabkan oleh penyakit 

kardiovaskular (17,9 juta kematian 

terhitung dengan persentase sebesar 44% 

dari total kematian PTM). Di negara maju 

dengan meningkatnya ketersediaan pangan 

kejadian berat badan kurang menurun, 

sedangkan masalah kesehatan kronis seperti 

penyakit jantung, diabetes dan hipertensi 

cenderung meningkat2. 

Prevalensi penderita penyakit jantung 

di Indonesia mencapai 1,5% pada penduduk 

semua umur3. Sebanyak 11 provinsi lainnya 

memiliki prevalensi lebih tinggi 

dibandingkan dengan prevalensi nasional 

yaitu 1,5%4. Pada tahun 2002 mencatat 

lebih dari 117 juta orang meninggal akibat 

penyakit jantung koroner dan akan terus 

meningkat pada tahun 2020 yaitu sebanyak 

11 juta orang5.  

Terdapat banyak faktor risiko yang 

dapat menyebabkan penyakit jantung 

koroner.  Faktor risiko penyebab penyakit 

jantung koroner terbagi menjadi dua yaitu 

faktor yang dapat diubah dan faktor yang 

tidak dapat diubah. Faktor yang dapat 

diubah terdiri dari merokok, dislipidemia, 

hipertensi, kurang aktivitas fisik, pola 

hidup, obesitas, diabetes. Sedangkan untuk 

faktor yang tidak dapat diubah yaitu umur, 

jenis kelamin, faktor keturunan. Perubahan 

sintesis, pelepasan, dan atau ketersediaan 

hayati dari faktor vasoaktif dapat 

menyebabkan disfungsi vaskular, yang 

mengarah pada perkembangan gangguan 

kardiovaskular (PJK) seperti aterosklerosis, 

hipertensi, dan iskemia6. 

Pada era yang modern seperti saat ini 

masyarakat di Indonesia memiliki 

perubahan pola hidup yang termasuk dalam 

salah satu faktor risiko penyakit jantung 

koroner atau PJK. Perubahan pola hidup 

yang kerap dilakukan masyarakat adalah 

dengan mulai gemar makan makanan cepat 

saji disamping tidak sehat juga 

mengandung lemak yang tinggi. Seringnya 

mengkonsumsi makanan tinggi lemak 

menjadi penyebab utama meningkatnya 

kadar kolesterol total di dalam darah. 

Penyebab PJK akan meningkat apabila 

kadar kolesterol total dalam darah melebihi 

batas normal7. 

Meningkatnya kadar profil lipid dalam 

darah juga mempengaruhi terjadinya 

penyakit jantung koroner8. Peningkatan 

kadar profil lipid dalam darah disebabkan 

oleh asupan makanan yaitu lemak. 

Konsumsi lemak yang berlebihan 
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cenderung meningkatkan profil lipid atau 

lemak dalam darah dengan risiko 

penumpukan atau pengendapan kolesterol 

pada dinding pembuluh darah arteri. Faktor 

risiko utama atau fundamental yang 

mendasari terjadinya PJK yaitu 

ketidaknormalan profil lipid yang meliputi 

kadar kolesterol total, trigliserida, dan 

kolesterol Low Density Lipoproteins (LDL) 

yang meningkat serta kolesterol High 

Density Lipoproteins (HDL) yang 

menurun9.  

Berdasarkan dari uraian tersebut dalam 

rangka upaya menurunkan prevalensi 

kejadian penyakit jantung koroner (PJK) 

maka peneliti ingin menganalisis asupan 

lemak terhadap profil lemak darah 

kaitannya dengan  kejadian penyakit 

jantung koroner (PJK) di Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis asupan lemak terhadap profil 

lemak darah berkaitan dengan kejadian 

penyakit jantung koroner (PJK) di 

Indonesia (studi literatur). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan jenis literature review atau tinjauan 

pustaka yang akan dirangkum 

menggunakan metode traditional review. 

Literatur Review adalah tinjauan literatur 

yang membahas informasi dalam karya-

karya ilmiah yang dipublikasikan dalam 

Google Scholar dengan kurun waktu yang 

telah ditetapkan yaitu tahun 2015-2021. 

 

PEOS Penelitian 

Tabel 1. Tabel PEOS 

P = Population Pasien penyakit jantung 

koroner (PJK) 

E = Exposure Asupan lemak  

O = Outcome Profil lemak darah 

S = Study Design Studi literatur 

 

Jumlah dan Langkah Penelusuran 

Literatur 

Data yang diperoleh dari database 

google scholar yang sesuai dengan topik, 

rumusan PEOS, keywords, kriteria inklusi 

dan eksklusi, serta seleksi studi dan 

penetuan kualitas menggunakan software 

bibliografi mendeley dalam penelitian ini 

ditemukan 13 karya-karya ilmiah berupa 

jurnal dan skripsi dalam kurun waktu tahun 

2015-2021. 

 

Melakukan Review 

Analisis data dimulai dengan materi 

hasil karya-karya ilmiah yang paling 

relevan dan mutakhir kembali ke tahun 

yang lebih lama. Analisis penelitian dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menelaah 

persamaan dan perbedaan atau 

membandingkan hasil penelitian dari 

berbagai jurnal dan litelatur penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang 

membahas tentang analisis asupan lemak 

terhadap profil lemak darah berkaitan 
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dengan kejadian penyakit jantung koroner 

(PJK) di Indonesia (studi literatur).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data studi 

literatur terdapat 13 karya-karya ilmiah 

berupa jurnal dan skripsi yang akan dibahas 

oleh penulis seperti pada tabel 2, diperoleh 

beberapa laporan yang berkaitan dengan 

topik yang diteliti yaitu analisis asupan 

lemak terhadap profil lemak darah 

berkaitan dengan kejadian penyakit jantung 

koroner (PJK) di Indonesia

Tabel 2. Hasil Studi Literatur 

No. Profil Lemak Darah Literatur 

1. Asupan lemak terhadap kolesterol total 

di dalam darah  

(Yanti & Fitri, 2020), (Fatmasari, 2019), 

(Yoeantafara & Martini, 2017), (Rosida, 2016), 

(Yuliantini et al., 2016), (Setyorini, 2015), 

(Kurniawati, 2015) 

2. Asupan lemak terhadap High Density 

Lipoprotein (HDL) 

(Yanti & Fitri, 2020), (Pratama & Safitri, 2019), 

(Wahyuni, 2017), (Yuliantini et al., 2016), 

(Bertalina, 2015) 

3. Asupan lemak terhadap Low Density 

Lipoprotein (LDL) 

(Yanti & Fitri, 2020), (Pratama & Safitri, 2019), 

(Sofia et al., 2018), (Subroto, 2017), (Wahyuni, 

2017), (Bertalina, 2015), (Kurniawati, 2015) 

4. Asupan lemak terhadap Trigliserida (Yanti & Fitri, 2020), (Rosida, 2016), (Setyorini, 

2015), (Muliani, 2015) 

 

Gambaran Umum Penyakit Jantung 

Koroner (PJK) di Indonesia 

Penyakit tidak menular (PTM) yang 

ditakuti saat ini adalah penyakit jantung 

koroner (PJK) yang merupakan penyebab 

utama morbiditas dan mortalitas13. Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) mencatat lebih 

dari 7 juta orang meninggal akibat PJK di 

seluruh dunia pada tahun 2002 dan angka 

ini diperkirakan meningkat hingga 11 juta 

orang pada tahun 202021. Berdasarkan data 

Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT), 

penyakit sirkulasi atau penyakit jantung dan 

pembuluh darah menempati urutan tertinggi 

sebagai penyakit penyebab kematian di 

Indonesia yaitu 26,4%8. 

Penyakit kardiovaskuler merupakan 

penyebab kematian penyakit tidak menular 

(PTM) terbesar yaitu sebesar 39%, yang 

akan terus meningkat diseluruh dunia7. 

Penyakit jantung menjadi pembunuh nomor 

satu yaitu 29% kematian diseluruh dunia 

pada setiap tahun12. 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

bertempat diberbagai provinsi yang 

memiliki prevalensi penderita penyakit 

jantung koroner (PJK) meningkat dari tahun 

sebelumnya10,11,15,19,20, 14. 

PJK merupakan manifestasi dari 

aterosklerosis, kurang lebih sepertiga dari 

kejadian PJK disebabkan oleh dislipidemia. 

Dislipidemia merupakan gangguan 

metabolisme lipid yang ditandai dengan 

kadar kolesterol dan trigliserida yang 

diangkut oleh lipoprotein yaitu low density 
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lipoprotein (LDL), dan high density 

lipoprotein (HDL) yang tidak normal18.  

Penderita penyakit jantung koroner 

(PJK) cenderung lebih besar untuk 

mendapatkan serangan jantung kembali 

setelah serangan jantung pertama kali16. 

Gejala penyakit jantung koroner (PJK) akan 

meningkat seiring dengan bertambahnya 

usia17.  

 

Asupan Lemak Penderita Penyakit 

Jantung Koroner (PJK) di Indonesia 

Pola makan yang tidak sehat dapat 

menjadi penyebab terjadinya penyakit 

jantung koroner, misalnya makanan tinggi 

lemak, tinggi kolesterol11. Salah satu faktor 

penyebab terjadinya PJK adalah asupan 

konsumsi seseorang yang mengandung 

banyak lemak. Lemak yang dikonsumsi 

mengandung banyak kolesterol dan 

trigliserida yang menjadi salah satu 

komponen kadar lemak dalam darah yang 

dapat menyebabkan penyakit jantung 

koroner22. 

Asupan lemak yang berlebihan dalam 

jumlah yang banyak dan berangsur lama 

dapat meningkatkan timbunan lemak dalam 

darah, yang dapat menyebabkan 

penyempitan atau aterosklerosis10,15. 

Asupan lemak yang berlebih akan 

mempengaruhi kadar kolesterol. Kadar 

kolesterol seseorang yang melebihi batas 

normal menjadi salah satu faktor risiko 

terjadinya penyakit jantung koroner (PJK)7. 

Untuk mengurangi risiko kematian 

yang ditimbulkan oleh penyakit jantung 

koroner (PJK) pengendalian profil lemak 

darah merupakan target yang utama16. 

Menurut penelitian yang dilakukan asupan 

lemak dalam makanan memiliki pengaruh 

yang erat terhadap kadar kolesterol di 

dalam darah, kadar HDL, kadar LDL, dan 

trigliserida yang dapat mengakibatkan 

terjadinya penyakit jantung koroner (PJK) 

13, 17, 14. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa sebagian besar 

responden memiliki asupan lemak yang 

tinggi8,20,18,19,12. Jenis sumber pangan yang 

sering dikonsumsi penderita penyakit 

jantung koroner (PJK) antara lain seperti 

corned beef, bakwan, blackforrest, 

margarin, ayam, telur bebek, daging sapi, 

telur ayam, ikan, susu, es krim, kentang 

goreng, nugget, telur puyuh, mentega, 

babat, santan, margarin, dan lain 

sebagainya19. 

 

Profil Lemak Darah Penderita Penyakit 

Jantung Koroner (PJK) Di Indonesia 

Artikel ilmiah bersifat baik dan 

memadai apabila dipilih berdasarkan tahun 

yang paling relevan dan mutakhir yaitu 

2015-2021. Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian diperoleh bahwa analisis asupan 

lemak terhadap profil lemak darah 

berkaitan dengan kejadian penyakit jantung 

koroner (PJK) di Indonesia yang terdiri dari 

bahasan kolesterol total di dalam darah, 
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High Density Lipoprotein (HDL), Low 

Density Lipoprotein (LDL), dan 

Trigliserida yang memiliki hasil pengaruh 

yang signifikan maupun tidak signifikan 

akan dijabarkan berikut ini: 

a. Asupan Lemak Terhadap Kolesterol 

Total di dalam Darah Berkaitan 

Dengan Kejadian Penyakit Jantung 

Koroner (PJK) di Indonesia. 

Dari hasil studi literatur didapatkan 7 

hasil penelitian berupa jurnal dan skripsi 

yang membahas mengenai asupan lemak 

terhadap kolesterol total di dalam darah 

penderita penyakit jantung koroner (PJK). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu pada 

tabel 3 terdapat hubungan yang signifikan 

antara asupan lemak terhadap kadar 

kolesterol total di dalam darah penderita 

penyakit jantung koroner (PJK)10,12,13,14. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

hasil penelitian yang menyebutkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara 

asupan lemak terhadap kadar kolesterol 

total di dalam darah penderita penyakit 

jantung koroner (PJK)11,7,8 seperti pada 

tabel 3.  

Dari beberapa hasil studi literatur 

penelitian yang dibahas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara asupan 

lemak terhadap kadar kolesterol total di 

dalam darah berkaitan dengan kejadian 

penyakit jantung koroner (PJK) di 

Indonesia. Hal ini dikarenakan pasien 

jantung koroner memiliki kadar kolesterol 

total di dalam darah, dan asupan lemak 

yang tinggi yang dapat mengakibatkan 

penyempitan atau penyumbatan pada 

dinding arteri koroner karena adanya 

endapan lemak yang secara bertahap 

menumpuk di dinding arteri koroner 

sehingga mengakibatkan penyuplaian darah 

ke jantung menjadi terganggu12. 

Selain itu terdapatnya relevansi 

konsumsi makanan yang tinggi kandungan 

lemak terhadap peningkatan kadar profil 

lipid (kolesterol total) dalam darah, dan 

dalam kurun waktu yang lama berdampak 

signifikan terhadap penyakit jantung 

koroner dan mengakibatkan semakin tinggi 

risiko kematian10. Konsumsi tinggi asam 

lemak jenuh akan meningkatkan kadar 

kolesterol plasma13, dan menganjurkan 

untuk mengonsumsi asam lemak jenuh 

<10% total kalori dan apabila kadar 

kolesterol masih terbilang tinggi dianjurkan 

untuk mengurangi sampai 7% dari total 

kalori23. 

Tabel 3. Asupan Lemak Terhadap Kadar 

Kolesterol Total Di Dalam Darah  

Peneliti 
p 

value 

Hasi 

Penelitian 

Yanti & Fitri (2020) 0,006 Ada hubungan 

Fatmasari (2019) 0,358 Tidak ada 

hubungan 

Yoeantafara & Martini 

(2017) 

0,285 Tidak ada 

hubungan 

Rosida (2016) 0,000 Ada hubungan 

Yuliantini et al. (2016) 0,001 Ada hubungan 

Setyorini (2015) 0,257 Tidak ada 

hubungan 

Kurniawati (2015) 0,016 Ada hubungan 
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b. Asupan Lemak Terhadap High 

Density Lipoprotein (HDL) 

Berkaitan Dengan Kejadian 

Penyakit Jantung Koroner (PJK) di 

Indonesia 

Pada tabel 4 terdapat hasil studi 

literatur yang didapatkan 5 hasil penelitian 

berupa jurnal dan skripsi yang membahas 

mengenai asupan lemak terhadap High 

Density Lipoprotein (HDL) penderita 

penyakit jantung koroner (PJK). 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

terdapat hasil ada hubungan yang signifikan 

antara asupan lemak terhadap high density 

lipoprotein (HDL) penderita penyakit 

jantung koroner (PJK)10,16,13,17. Hal tersebut 

tidak sejalan dengan penelitian yang 

memiliki hasil bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara asupan lemak 

terhadap high density lipoprotein (HDL)15. 

Dari data studi literatur yang diuraikan 

dalam pembahasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara asupan lemak terhadap 

high density lipoprotein (HDL) penderita 

penyakit jantung koroner (PJK) di 

Indonesia. Hal tersebut dikarenakan asupan 

lemak jenuh dalam jumlah yang cukup 

banyak dapat meningkatkan kadar HDL, 

dan walaupun lemak tidak jenuh ganda 

dapat melindungi dari aterosklerosis, 

namun penggantian lemak tidak jenuh 

tunggal dengan lemak tidak jenuh ganda, 

ternyata memberikan efek negatif pada 

hewan percobaan16. 

Lemak jenuh mengandung semua 

hidrogen yang tidak dapat ditampung oleh 

karbon yang dapat menurukan kadar 

kolesterol baik (HDL)17. Lemak jenuh 

berpotensi tertumpuk di dalam pembuluh 

darah dan dapat menghambat proses 

penghantaran nutrisi penting ke seluruh 

tubuh, sehingga menyebabkan penyempitan 

pembuluh darah yang pada akhirnya 

meningkatkan beban kerja jantung. Kadar 

HDL bersifat protektif terhadap kejadian 

aterosklerosis, apabila kadar HDL di dalam 

darah rendah, maka risiko terhadap 

penyakit kardiovaskular pun akan 

meningkat15. 

Tabel 4. Asupan Lemak Terhadap High 

Density Lipoprotein (HDL)  

Peneliti 
p 

value 

Hasi 

Penelitian 

Yanti & Fitri (2020) 0,006 Ada 

hubungan 

Pratama & Safitri 

(2019) 

0,000 Ada 

hubungan 

Wahyuni (2017) 0,830 Tidak ada 

hubungan 

Bertalina (2015) 0,038 Ada 

hubungan 

Yuliantini et al. 

(2016) 

0,001 Ada 

hubungan 

 

c. Asupan Lemak Terhadap Low 

Density Lipoprotein (LDL) Berkaitan 

Dengan Kejadian Penyakit Jantung 

Koroner (PJK) di Indonesia 

Dari hasil studi literatur didapatkan 7 

hasil penelitian berupa jurnal dan skripsi. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara asupan lemak 

terhadap low density lipoprotein (LDL) 
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penderita penyakit jantung koroner (PJK) 

10,15,18,19,17,14 yang dapat dilihat pada tabel 5. 

Sedangkan hasil penelitian tersebut tidak 

sejalan dengan penelitian yang 

menyebutkan bahwa tidak ada hubungan 

antara asupan lemak terhadap low density 

lipoprotein (LDL) penderita penyakit 

jantung koroner (PJK)16. 

Tabel 5. Asupan Lemak Terhadap Low 

Density Lipoprotein (LDL)  

Peneliti 
p 

value 

Hasi 

Penelitian 

Yanti & Fitri (2020) 0,006 Ada 

hubungan 

Pratama & Safitri 

(2019) 

0,000 Ada 

hubungan 

Sofia et al. (2018) 0,001 Ada 

hubungan 

Subroto (2017) 0,000 Ada 

hubungan 

Wahyuni (2017) 0,830 Tidak ada 

hubungan 

Bertalina (2015) 0,038 Ada 

hubungan 

Kurniawati (2015) 0,036 Ada 

hubungan 

Berdasarkan hasil studi literatur yang 

diuraikan dalam pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara asupan lemak terhadap low density 

lipoprotein (LDL) penderita penyakit 

jantung koroner (PJK) di Indonesia. Hal 

tersebut dikarenakan menurut Yusnindar et 

al. tahun 2013, menyatakan bahwa 

konsumsi lemak terutama asam lemak 

jenuh, akan berpengaruh terhadap kadar low 

density lipoprotein (LDL) yang 

menyebabkan darah mudah menggumpal, 

selain itu asam lemak jenuh mampu 

merusak dinding pembuluh darah arteri 

sehingga menyebabkan penyempitan pada 

pembuluh darah24. 

Terjadinya penyakit jantung koroner 

(PJK) disebabkan oleh peningkatan LDL 

melebihi kadar normal yang dapat berisiko 

timbulnya aterosklerosis15.  

 

d. Asupan Lemak Terhadap 

Trigliserida Berkaitan Dengan 

Kejadian Penyakit Jantung Koroner 

(PJK) di Indonesia 

Dari hasil studi literatur didapatkan 3 

hasil penelitian berupa jurnal dan skripsi 

yang membahas tentang asupan lemak 

terhadap trigliserida berkaitan dengan 

kejadian penyakit jantung koroner (PJK) 

seperti pada tabel 6. Berdasarkan hasil 

penelitian Yanti et al. tahun 2020 dan 

Rosida tahun 2016 menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

asupan lemak terhadap trigliserida 

penderita penyakit jantung koroner 

(PJK)10,12. Hal tersebut tidak sejalan 

dengan hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara asupan lemak terhadap 

trigliserida penderita penyakit jantung 

koroner (PJK)20. 

Dari hasil studi literatur yang telah 

dibahas sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara asupan 

lemak terhadap kadar trigliserida 

berkaitan dengan kejadian penyakit 

jantung koroner (PJK) di Indonesia. 

Karena adanya relevansi konsumsi 

http://journal.binawan.ac.id/JAKAGI


Sahara et al.  Jurnal Pangan Kesehatan Dan Gizi  
JAKAGI, Juni 2021, 1(2): 48 – 60 

e-ISSN: 2775-085X  

 

JAKAGI, Volume 1, Nomor 2, Juni 2021                                                                                          56 
Available online: http://journal.binawan.ac.id/JAKAGI 

 

makanan tinggi lemak terhadap 

peningkatan kadar profil lipid, dan dalam 

kurun waktu yang lama berdampak 

signifikan terhadap penyakit jantung 

koroner dan tingginya profil lipid dalam 

darah berdampak buruk bagi kesehatan 

seseorang dan meningkatkan resiko 

kematian10. 

Keterkaitan trigliserida dengan 

penyakit jantung koroner adalah 

peningkatan terhadap LDL (Low Desinty 

Lipoprotein) kolesterol dan penurunan 

HDL (High Desinty Lipoprotein) 

kolesterol apabila terjadi 

hipertrigliseridemia, dan trigliserida 

bersirkulasi dalam darah bersama dengan 

VLDL (Very Low Desinty Lipoprotein), 

yang bersifat aterogenik yang membantu 

trombosit arterikoroner mendorong 

penyakit jantung koroner12. 

Tabel 6. Asupan Lemak Terhadap 

Trigliserida  

Peneliti 
p 

value 

Hasi 

Penelitian 

Yanti & Fitri 

(2020) 

0,006 Ada 

hubungan 

Rosida (2016) 0,001 Ada 

hubungan 

Muliani (2015) 0,394 Tidak ada 

hubungan 

 

Hubungan Asupan Lemak Terhadap 

Profil Lemak Darah Berkaitan Dengan 

Kejadian Penyakit Jantung Koroner 

(PJK) di Indonesia 

Asupan lemak masyarakat di 

Indonesia saat ini semakin meningkat. 

Salah satu jenis lemak yang kerap 

dikonsumsi masyarakat di Indonesia 

adalah lemak jenuh. Lemak jenuh 

merupakan salah satu jenis dari 

trigliserida, selain lemak tidak jenuh 

tunggal dan lemak tidak jenuh ganda21. 

Dampak yang dapat ditimbulkan dari 

mengkonsumsi makanan yang tinggi 

lemak adalah dapat terkena berbagai 

penyakit tidak menular salah satunya 

adalah penyakit jantung koroner (PJK). 

Profil lemak darah terdiri dari kolesterol 

di dalam darah, High Density Lipoprotein 

(HDL), Low Density Lipoprotein (LDL), 

dan Trigliserida.  

Berdasarkan hasil studi literatur 

mengenai hubungan asupan lemak 

terhadap kadar kolesterol total di dalam 

darah berkaitan dengan penyakit jantung 

koroner (PJK) di Indonesia terdapat 4 

jurnal yang menyatakan ada hubungan 

yang signifikan, hal tersebut dikarenakan 

responden dalam penelitian memiliki 

kadar kolesterol yang tinggi yang 

disebabkan oleh pengaruh asupan lemak 

jenuh yang cukup tinggi. Terdapat pula 3 

jurnal yang memiliki hasil tidak ada 

hubungan yang signifikan antara asupan 

lemak terhadap kadar kolesterol di dalam 

darah, hal tersebut dikarenakan asupan 

lemak responden dalam penelitian sudah 

dibatasi, responden jarang mengkonsumsi 

makanan berlemak dan sering 

mengkonsumsi lemak nabati. 

Dari data studi literatur mengenai 

hubungan asupan lemak terhadap kadar 
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high density lipoprotein atau HDL 

berkaitan dengan penyakit jantung 

koroner (PJK) di Indonesia didapatkan 4 

jurnal yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara asupan 

lemak dengan kadar high density 

lipoprotein atau HDL. Hal tersebut 

dikarenakan terdapat responden yang 

memiliki hasil asupan lemak yang 

melebihi kebutuhan dengan persentase 

yang cukup tinggi, dan asupan lemak 

jenuh yang kerap dikonsumsi masyarakat 

adalah minyak kelapa sawit. Tidak sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya, 

terdapat sebuah jurnal yang menyatakn 

bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara asupan lemak dengan 

kadar high density lipoprotein atau HDL. 

Hal tersebut dikarenakan kemungkinan 

jumlah responden dalam penelitian kurang 

besar dan hasil recall responden yang 

kurang lengkap. 

Hasil penelusuran studi literatur 

diperoleh 6 jurnal yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

mengenai asupan lemak dengan kadar low 

density lipoprotein atau LDL berkaitan 

dengan penyakit jantung koroner (PJK) di 

Indonesia. Hal tersebut dikarenakan oleh 

rata-rata responden dalan penelitian 

tersebut memiliki asupan lemak yang 

tinggi yang juga dapat mempengaruhi 

tingginya kadar low density lipoprotein 

atau LDL. Disamping itu, asupan makan 

responden tinggi akan kandungan lemak 

dan gemar mengkonsumsi makanan 

hewani dan cara pengolahan makanan 

yang digoreng. Tidak sejalan dengan 

penelitian sebuah jurnal yang menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara asupan lemak dengan 

kadar low density lipoprotein atau LDL 

yang dikarenakan kemungkinan terdapat 

pengaruh dari faktor yang tidak diteliti 

seperti faktor aktivitas responden. 

Profil lemak darah selanjutnya adalah 

trigliserida, berdasarkan hasil studi 

literatur didapatkan 2 jurnal yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara asupan lemak 

terhadap kadar trigliserida berkaitan 

dengan penyakit jantung koroner (PJK) di 

Indonesia. Hal tersebut dikarenakan rata-

rata responden dalam mpenelitian kerap 

memiliki kadar trigliserida yang tinggi, 

dan pengaruh tingginya asupan lemak 

jenuh. Akibat yang akan ditimbulkan 

adalah responden memiliki risiko lebih 

tinggi terhadap penyakit jantung koroner 

(PJK). Tidak sejalan dengan penelitian 

sebuah jurnal yang menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara 

asupan lemak terhadap kadar trigliserida 

berkaitan dengan penyakit jantung 

koroner (PJK) di Indonesia. Dalam 

penelitian tersebut memiliki keterbatasan 

mengenai hasil recall hanya sekali yaitu 

24 jam, dan tidak ditanyakannya obat 

yang dikonsumsi untuk mengurangi kadar 

lemak darah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

gambaran umum penderita penyakit 

jantung koroner (PJK) di Indonesia 

mengalami peningkatan dan terdapat 

beberapa provinsi di Indonesia yang 

memiliki prevalensi penyakit jantung 

koroner (PJK) melebihi prevalensi 

nasional. Untuk asupan lemak penderita 

penyakit jantung koroner (PJK) di 

Indonesia memiliki hasil tingkat konsumsi 

lemak yang melebihi kebutuhan. Dan 

dapat disimpulkan bahwa asupan lemak 

terhadap profil lemak darah yaitu 

Kolesterol total di dalam darah, High 

Density Lipoprotein (HDL), Low Density 

Lipoprotein (LDL), dan Trigliserida 

terdapat hubungan yang signifikan 

berkaitan dengan kejadian Penyakit 

Jantung Koroner (PJK) di Indonesia. 

Saran dalam studi literatur ini untuk 

upaya mencegah terjadinya Penyakit 

Jantung Koroner (PJK) disarankan untuk 

menerapkan pola hidup sehat dan menjaga 

pola konsumsi lemak seperti mengurangi 

bahan pangan yang memiliki kandungan 

tinggi lemak jenuh, disarankan untuk 

petugas kesehatan meningkatkan adanya 

promosi kesehatan berupa penyuluhan 

kepada masyarakat,  penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menam-

bahkan referensi dan menambah lebih 

banyak sumber data yang akan direview 

tentang analisis asupan lemak terhadap 

profil lemak darah  berkaitan dengan 

kejadian penyakit jantung koroner (PJK) 

di Indonesia.  
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